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Abstrak

Fenomena Sedimentasi dan Abrasi pantai di Desa Wisata Tanjung Kersik Kecamatan Marangkayu
Kabupaten Kutai Kartanegara telah menjadi permasalahan yang serius seperti merusak taman bermain,
gazebo, dan faslitas wisata lainnya. Hal tersebut mengganggu estetika pemandangan dan mengurangi
rasa nyaman pengunjung yang datang ke lokasi wisata. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran
sedimen dasar laut dalam mengatasi abrasi dan sedimentasi terutama dalam membangun gorin dan
bangunan penahan gelombang seperti Geobag. Data yang digunakan adalah data batimetri, tinggi pasang
surut, dan angin. Pengolahan data menggunakan model hidrodinamika 2 dimensi untuk mendapatkan
deskripsi perubahan ketebalan sedimen dasar laut yang diakibatkan oleh proses transport sepanjang
pantai yang diakibatkan dari arus susur pantai baik dari arus pasang surut maupun dari gelombang yang
diakibatkan oleh angin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya abrasi dan sedimentasi ditandai
dengan perubahan bed level thickness change pada area dekat pantai dimana telah terbangun 2 groin di
sisi kanannya. Proses transpor sedimen ini lebih mudah terjadi karena didukung faktor faktor seperti
geometri pantainya yang membentuk sudut 30° dengan arah utara dan arah angin yang menjadi arah
datangnya gelombang utama (166°), sehingga gelombang datang menciptakan arus susur pantai lebih
kuat.

Kata Kunci: Abrasi, Sedimentasi, Bed Level Change, Model Hidrodinamika 2D, Pantai Biru Tanjung Kersik.

Abstract

The phenomenon of sedimentation and coastal abrasion in the Tanjung Kersik Tourist Village, Marangkayu
District, Kutai Kartanegara Regency, has become a serious problem, damaging playgrounds, gazebos, and
other tourist facilities. This issue disrupts the aesthetic view and reduces the comfort of visitors to the tourist
location. This study aims to understand the pattern of seabed sediment distribution in addressing abrasion
and sedimentation, especially in constructing groins and wave barriers such as Geobags. The data used
include bathymetric data, tidal heights, and wind data. Data processing employs a two-dimensional
hydrodynamic model to describe changes in seabed sediment thickness caused by transport processes
along the coast due to longshore currents from both tidal currents and waves generated by the wind. The
study results indicate that abrasion and sedimentation are marked by changes in bed level thickness in
areas near the coast where two groins have been constructed on its right side. This sediment transport
process is facilitated by factors such as the beach geometry, which forms a 30° angle with the north direction
and the wind direction that corresponds with the primary wave direction (166°), creating stronger longshore
currents.

Keyword: Abrasion, Sedimentation, Bed Level Change, 2D Hydrodynamic Model, Tanjung Kersik Biru
Beach
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1. PENDAHULUAN

Destinasi Wisata Pantai Biru terletak di
Desa Tanjung Kersik Kecamatan
Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara
menjadi salah satu destinasi unggulan
karena  keindahan pantainya dengan
hamparan pasir putih yang bersih. Berbagai
sarana pendukung seperti gazebo, jembatan
yang membentang masuk ke laut, tulisan unik
yang menghiasi nuansa pulau, dan berbagai
spot foto yang Instagramable menjadikan
destinasi ini menarik untuk dikunjungi
(Setiawan, 2022). Istilah “pantai biru kersik”
mengacu pada pasir putih, memiliki ciri
landai, dan memiliki hamparan pasir yang
luas. Namun, seperti banyak wilayah pesisir
lainnya, Pantai Biru Kersik juga menghadapi
tantangan serius dengan adanya proses
sedimentasi dan erosi yang mengakibatkan
berubahnya garis pantai. Menurut Nurjannah
et al. (2023), Pantai Biru Kersik mengalami
erosi hingga 200 meter dari bibir pantai yang
disebabkan hantaman gelombang besar
yang sering terjadi di daerah tersebut
terutama saat musim selatan (monsoon
timur). Gelombang tersebut tidak hanya
merusak pantai tetapi menyebabkan
rusaknya fasilitas wisata seperti gazebo,
tempat bermain, jembatan dan jalan masuk
ke tempat wisata. Berbagai usaha untuk
mengatasi permasalahan ini telah dilakukan
baik oleh Pemerintah Daerah dan partisipasi
perusahaan  seperti  Pertamina  Hulu
Kalimantan Timur melalui Corporate Social
Responsibilty (CSR) dengan membuat
bangunan groin, penanaman bakau dan
penahan abrasi menggunakan karung yang
diisi pasir laut yang diletakkan sepanjang
pantai yang mengalami abrasi. Namun usaha
ini nampaknya belum berhasil, karena tidak
direncanakan dengan baik.

Pantai Biru Kersik merupakan pantai
berpasir dan mendapat pengaruh besar
proses transport sedimen sepanjang pantai
akibat gelombang datang membentuk sudut
dengan garis pantainya. Oleh karena itu
pantai ini menjadi dinamis dimana garis
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pantai dapat berubah dengan cepat jika

terdapat bangunan yang menyebabkan
ketidakstabilan kesetimbangan di pantai
tersebut, Menurut Hermansyah (2016),

perubahan garis pantai pada dasarnya terjadi
akibat dua fenomena yaitu pengendapan
material (sedimentasi) dan pengikisan pantai
(abrasi dan erosi) yang terjadi secara alami
karena faktor alam dan manusia.

Sedimen merupakan bagian penting
yang tidak tidak dapat dipisahkan dari
dinamika pesisir karena berperan dalam
membentuk dan merubah topografi dasar laut
secara signifikan. Sedimen adalah partikel-
partikel kecil seperti kerikil, pasir, lumpur, dan
material organik yang terbawa oleh aliran
sungai, arus laut, dan ombak yang nantinya
akan terdeposit di dasar laut. Proses tersebut
biasa dikenal sebagai sedimentasi
(Syarifudin et al., 2018). Proses tersebut
merupakan elemen kunci dalam membentuk
dan mengubah topografi bawah laut.
Pemahaman tentang pergerakan dan
distribusi sedimen menjadi aspek krusial,
terutama di wilayah pesisir yang berfungsi
sebagai kawasan destinasi wisata dan
memiliki dampak besar pada keberlanjutan
ekosistem laut.

Penelitian tentang transpor sedimen
dan dampaknya pada perubahan topografi
dasar laut dan perubahan garis pantai di
wilayah ini penting agar dapat memberikan
wawasan yang diperlukan untuk
merencanakan tindakan mitigasi yang efektif
untuk menjaga keberlangsungan kawasan
destinasi wisata dan melindungi ekosistem
pesisir yang rentan. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui perubahan dasar laut
pada wilayah destinasi wisata Pantai Biru
Kersik, Kutai Kartanegara berdasarkan hasil
pemodelan hidrodinamika 2D.

2. METODE

Penelitan  menggunakan  metode
penelitian secara kuantitatif. Penelitian
dimulai dari studi literatur kemudian
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dilanjutkan dengan pengumpulan data dan
pengolahan data.

Data yang digunakan adalah data
primer berupa data batimetri dapat dilihat

pada gambar 2, pasang surut hasil
pengamatan selama 30 hari dan data
sekunder yaitu data vektor angin yang

diperoleh dari reanalysis ERA-5 selama
periode 10 tahun dari Januari 2012 sampai
Desember 2021. Laman
https://cds.climate.copernicus.eu. Data angin
ini merupakan model ERA 5 yaitu model
reanalisis cuaca global yang diproduksi oleh
European Centre for Medium - Range
Weather Forecasts (ECMWF). Model
reanalisis ini menggunakan data pengamatan
secara langsung dari berbagai stasiun data di
dunia yang sudah diasimilasikan
menggunakan perhitungan numerik
(Hersbach, 2023). Sedangkan pengolahan
data pasang surut, dan arus, menggunakan
perangkat lunak MIKE 21 dengan tipe lisensi
professional dan Dongle Number 30692.

2.1. Data Batimetri
Data batimetri dalam penelitian ini

diperoleh dari hasil survei yang dilaksanakan
oleh tim dari Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan Universitas Mulawarman
Samarinda yang dilaksanakan pada periode
Mei 2022. Penentuan kedalaman
(pemeruman) menggunakan metode paralel
line. Skala survei pemetaan dibuat 1 : 2.500
dengan jarak spasi antar lajur perum adalah
25 meter. Adapun batas area survei pada
gambar 1, pada peta laut nomor 37 sebagai
berikut :

A. 0°03'30.0"S-117°29'10.0"T
0°03'30.0"S—-117°29'50.0" T
0°04'10.0"S—-117°29'50.0" T

B.
C.
D. 0°04'10.0"S-117°29'10.0"T
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PETA LOKASI PENELITIAN
KAWASAN PANTAI BIRU DESA KERSIK, MARANGKAYU, KUTAl KARTANEGARA

Gambar 1. Peta Laut Indonesia (PLI) No.37
(Sumber: Pushidrosal, 2013)

S
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Gambar 2. Peta Batimetri Lokasi Penelitian
(Sumber: Pushidrosal, 2013)

2.2. Data Pasang Surut

Data hasil pengamatan pasang surut
selama 30 hari diolah menggunakan metode
admiralty, untuk  mendapatkan nilai
komponen-komponen  harmonik  pasang
surut, yaitu Sz, Mz, Kl,Ol, Pl, Nz, Mz, dan MS..
Nilai ~ komponen  pasang surut ini
dikalkulasikan dan didapatkan nilai bilangan
formzahl, untuk menentukan tipe pasang
surut perairan ini. Analisa pasang surut
dilakukan untuk menentukan elevasi muka air
laut rencana, mengetahui tipe pasang surut
yang terjadi dan meramalkan fluktuasi muka
air.
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Adapun penentuan tipe pasang surut

menggunakan perhitungan Formzahl (F)
dengan persamaan sebagai berikut :

_ A(K2) + A(01)

—AM2) + A(S2

(M2)+AGS2) (1)

Keterangan:
F : bilangan formzahl
O : amplitudo komponen pasang surut

tunggal utama yang disebabkan oleh gaya
tarik bulan

K1 . amplitudo komponen pasang surut
tunggal utama yang disebabkan oleh gaya
tarik bulan dan matahari

M, : amplitudo komponen pasang surut
ganda utama yang disebabkan oleh gaya
tarik bulan

S, : amplitudo komponen pasang surut ganda
utama yang disebabkan oleh gaya tarik bulan
dan matahari

Kemudian klasifikasi tipe pasang surut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Tipe Pasang Surut

Nilai Formzahl Tipe Pasang Surut

0.00 <F<0.25 | Pasang Surut Harian Ganda

0.25<F<1.50 | Pasang Surut Campuran Condong Harian Ganda

1.50<F<3.00 |Pasang Surut Campuran Condong Harian
Tunggal

>3.00 Pasang Surut Harian Tunggal

Sumber: Wyrtki, 1961

2.3. Pengolahan Data Angin

Data angin digunakan untuk
pembangkit gelombang pada saat
memodelkan arus total atau arus longshore
yang terjadi pada wilayah penelitian. Pada
pengolahan data angin data diunduh dengan
format (.nc), kemudian dilakukan ekstraksi
data menggunakan bantuan software Ocean
Data View. Data angin yang sudah di ekstrak
diolah kembali menggunakan software
Microsoft Excel untuk menghitung arah dan
kecepatan angin menggunakan persamaan
(3.2) untuk dijadikan input pada pemodelan
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arus longshore (Alam et al. 2023). Lalu,
setelah didapat nilai-nilai yang dibutuhkan,
ditampilkan ~ dalam  bentuk  windrose
menggunakan bantuan software WRPLOT
View agar dapat terlihat arah angin dominan
serta kecepatan angin.

V= (w?+(v)?

Dimana:

Vv : kecepatan angin dengan satuan
meter per detik

u . kecepatan angin permukaan 10
meter komponen u

Vv : kecepatan angin permukaan 10
meter komponen v

2.4. Pemodelan Arus Menggunakan Flow
Model

Proses pemodelan arus ini
menggunakan software MIKE 21 dengan
modul Flow Model Flexible Mesh. Tahapan
yang dilalui yaitu:

1. Pre-processing Model,
pengolahan data mentah. Data yang
digunakan pada tahap ini adalah data
batimetri perairan, data garis pantai, data
pasang surut dan data angin untuk
memodelkan arus totalnya. Data batimetri
dan garis pantai diolah menjadi format yang
digunakan pada MIKE 21 (.xyz). Kemudian
dilakukan pembuatan mesh segitiga tak
terstruktur pada wilayah pemodelan dengan
konfigurasi arc properties dari domain
tersebut adalah kode darat (0), kode barat
(2), kode utara (3) dan kode timur (4).

atau proses

2. Processing Model, pada tahap ini
dilakukan setting parameter pemodelan,
input pemodelan, time control jangka waktu
pemodelan serta Output set-up model.
Output yang dihasilkan pada tahap ini adalah
surface elevation, u velocity, v velocity,
current direction dan current speed.

3. Post-processing Model, pada tahap ini
dilakukan ekstraksi data pemodelan untuk
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dianalisis lebih lanjut dan dilakukan verifikasi
model dengan data pasang surut BIG.

2.5. Pemodelan Sand Transport

Proses pemodelan transport sedimen
pada perairan menggunakan software MIKE
21 dengan modul Sand Transport FM.
Tahapan yang dilalui yaitu:

1. Pre-processing Model, data yang
digunakan pada tahap ini adalah data hasil
pemodelan arus total dan ukuran butir
sedimen yang ada pada wilayah penelitian.
Data ukuran butir disesuaikan dengan
dominansi ukuran butir yang ada.

2. Processing Model, pada tahap ini
dilakukan setting parameter pemodelan,
input pemodelan, time control jangka waktu
pemodelan serta Output set-up model.
Output yang dihasilkan adalah

3. Post-processing Model, pada tahap ini
dilakukan analisis data berdasarkan hasil
pemodelan yang sudah jadi.

2.6. Verifikasi Data

Verifikasi model dilakukan setelah
dilakukan pemodelan arus pada wilayah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesalahan suatu hasil pemodelan
yang sudah dibuat. Pada penelitian ini,
verifikasi pemodelan dilakukan
menggunakan rumus RMSE (Root Mean
Square Error) yang mana rumus ini
menghitung persentase error yang terjadi
antara data yang dianggap valid dan data
hasil simulasi. Dalam kata lain verifikasi
RMSE ini merupakan teknik evaluasi
peramalan yang digunakan untuk mengukur
tingkat akurasi hasil simulasi atau peramalan
yang sudah dibuat (Milasari, 2021). Data
pasang surut pengamatan langsung (Data
BIG) yang sudah dikoreksi menjadi data MSL
dengan data hasil pemodelan diukur tingkat
akurasinya menggunakan rumus berikut :

——
I~ (Xt —Ye)2
RMSE = | _—
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Dimana :

> = Jumlah

Xt = Data pengamatan langsung pada
periode tertentu

Yt = Data hasil pemodelan atau simulasi
pada periode tertentu

n = Jumlah Data

2.7. Pemodelan Hidrodinamika 2
Dimensi Menggunakan Mike 21
Pada dasarnya pemodelan

hidrodinamik 2 Dimensi menggunakan

persamaan Navier-Stokes adalah bentuk
diferensial dari hukum kedua newton tentang
pergerakan dari suatu fluida. Persamaan ini
menyatakan bahwa perubahan dalan
momentum partikel-partikel fluida hanya
bergantung pada gaya viskos internal dan
gaya viskos tekanan eksternal yang bekerja
pada fluida. Dengan demikian, persamaan

Navier-Stokes menjelaskan kesetimbangan

gaya-gaya yang bekerja pada fluida (Welty et

al. 2004). Nama persamaan ini diambil dari

Claude-Louis Navier yang merupakan

seorang ilmuwan Perancis dan Gerge Gabriel

Stokes seorang matematikawan Inggris yang

berperan dalam pengembangannya. Secara

sederhana, persamaan ini menggambarkan
bagaimana kecepatan dan tekanan fluida
berubah seiring waktu dan ruang, serta
merepresentasikan diferensial dari hukum
kedua Newton. Dalam penggunaannya,
bentuk persamaan ini diimplementasikan
dalam perangkat lunak MIKE 21 untuk
menggambarkan pergerakan dua dimensi
fluida yang memungkinkan pembuatan model
numerik untuk mensimulasikan berbagai
fenomena terkait air di berbagai lingkungan
seperti sungai, laut, teluk, dan pantai (Ondara
et al., 2021).

2.8. Mike 21 Flow Model FM

Mike 21 merupakan salah satu
perangkat lunak rekayasa profesional yang
berisi sistem pemodelan yang komprehensif
untuk program komputer dalam 2D free-
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surface  flows.  Software ini  dapat
diaplikasikan sebagai simulasi hidrolika dan
fenomena terkait sungai, danau, estuari,
teluk, pantai, hingga laut. Program ini
dikembangkan oleh DHI Water &
Environment. Modul Hidrodinamika dalam
software Mike 21 ini merupakan sistem model
numerik umum yang digunakan untuk
permukaan dan aliran air. Modul ini dapat
mensimulasikan aliran 2D maupun 3D
menggunakan modul Flow Model FM. Modul
FM umumnya digunakan untuk mengetahui
pola dan sirkulasi arus laut (Amirullah et al.
2014). Pemodelan numerik dilakukan dengan
cara membuat domain modul (unstructured
mesh) lokasi  penelitian.  Persamaan
pembangun yang digunakan pada modul ini
merupakan persamaan kontinuitas dan
persamaan momentum. Persamaan
kekekalan massa atau kontinuitas ditulis
sebagai berikut (DHI Software, 2017):

on , dp | 9q _ 0d
T (4)
dan persamaan momentum untuk 2

komponen horizontal x dan y ditulis sebagai
berikut

ap 6(172) d (pq) on | gpp?+q>
6t+6x h +6y h +ghax+ C2-h2

TR P A ()

h 9
Ea(pa) =0 (5)
9q , 9 (q* 9 (va an | grYp*+q®

s tay(0) a5 +ohgp+ Bt -
1[a d

P_w E(hryy) + 5 (thy)] - .Qp - fVVy +

h 0 _

Ea(pa) =0 (6)
Keterangan:

h(x,y,t) = kedalaman air (n — d, m)
d(x,y,t) = kedalaman air dalam
berbagai waktu (m)

n(x,y,t) = elevasi permukaan (m)
p,q(x,y,t) = flux densities dalam arah x

dan y (m3/s/m) = (uh, vh); (u, v) = depth
averaged velocities dalam arah x dan y

1
C(x,y) = Chezy resistance (ms3/s)
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g = kecepatan gravitasi (m/s?)
V., Ve Vy(x,y,8) = kecepatan angin dalam arah
x dany (m/s)

0(x,y) = Coriolis parameter (s~ 1)
Pa(, v, 1) = tekanan atmosfer (kg/m/s?)
Pw = berat jenis air (kg/m3)

Texr Txys Tyy = Shear stress

2.9. Modul Sand Transport

Modul Sand Transport adalah salah
satu model yang terdapat dalam modul Flow
Model FM. Model tersebut merupakan
aplikasi model dari angkutan sedimen
dengan material dasar lempung atau pasir
(Sarita et al. 2023). Sand Transport Module
ini dikhususkan untuk membuat model
material non-cohesive. Model ini dapat
digunakan untuk menghitung transport
sedimen serta perubahan dasar laut (Bed
Level Change) yang terjadi pada suatu
wilayah perairan berdasarkan arus yang
terjadi pada wilayah tersebut, Menurut
Danish Hydraulic Institute (2013), rumus
transpor sedimen dasar yang digunakan
pada software Mike 21 yaitu:

1
3

D.=[ts—1 %]

Dimana:

D* = parameter dimensi partikel

S = relative density untuk material
dasar [ps/p]

g = percepatan gravitasi [m2/s]

Vv = koefisien viskositas kinematik
[m2/s]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Pasang Surut

Hasil pengamatan pasang surut
selama 30 hari bulan Mei 2022, diketahui
konstanta harmonik pasang surut yaitu:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Admiralty

M, S | N K K O P | My | MS,
A 59 4 9 13 4 15 9 0 0
g | 154 | 209 | 140 | 210 | 279 | 242 | 219 | O 0
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Dengan menghitung bilangan Formzahl
dari data konstanta harmonik pasang surut
pada tabel 2 tersebut diperoleh nilai F = 0,38,
sehingga tipe pasutnya adalah Campuran
Condong ke Harian Ganda (Gambar 3).
Artinya dalam satu hari satu malam (24 jam)
terjadi 2x pasang dan 2x surut dimana
pasang pertama dan surut pertama tidak
sebesar pada saat pasang atau surut
keduanya.

Berdasarkan  konstanta  harmonik
tersebut, dilakukan perhitungan
kemungkinan surut terendah dengan
melaksanakan perhitungan Zo menggunakan
Metode Courtier (1938) dengan rumus untuk
tipe pasut Campuran Condong Harian Ganda

adalah:

CD (Zo) = AM2 + AS; + AK; + 0,7 (AK; +
AO,) Sin (gM2 - gKi + gOy)

=59 + 43 = 24 + (0,7 (24+15) Sin
(154-279+242)

=140 cm

Zo adalah 140 cm, dan tunggang air
terbesarnya adalah 140 x 2 adalah 280 cm.

30
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Gambar 3. Grafik Pasang Surut Lokasi Studi
Pada 1 - 30 Juni 2022

Tunggang pasang surut yang tinggi mampu
menghasilkan arus pasang surut yang lebih
kuat dan menyebabkan area intertidal
(genangan pasang surut) yang makin luas
pada wilayah pesisir yang landai.

3.2 Kondisi Angin
Pada Gambar 4, disajikan mawar arah
dan kecepatan angin selama periode studi.
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Data arah dan kecepatan angin digunakan
untuk menghitung arus susur pantai yang
disebabkan oleh gelombang yang
membentuk sudut dengan pantai. Arus susur
pantai adalah proses dominan yang
menyebabkan terjadinya abrasi dan akresi di
pantai.

Juli 2021. Arah dominan
199°; Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 27,7%

Januari 2021: Arah dominan
241°, Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 15,7%

jO0NNE0 i}

Februari 2021. Arah
dominan 017°; Kecepatan
3,6-5,7 m/det : 11,2%

Agustus 2021. Arah
dominan 195°; Kecepatan
3,6- 5,7 m/det : 17,3%

%

N2

jDOmNRD 1§
jOoNNRD £

Maret 2021. Arah dominan
013°; Kecepatan 5,7- 8,8
m/det : 19,8%

September  2021. Arah
dominan 193°; Kecepatan
3,6- 5,7 m/det : 20,8%

/
a2t
\ \ 5

April 2021. Arah dominan
217°; Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 19,9%

Oktober 2021. Arah
dominan 170°; Kecepatan
3,6- 5,7 m/det : 18,0%
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j DOWNmD §}

i
§00mmm0 i
j00mmm 33

Mei 2021. Arah dominan
166°; Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 12,0%

November  2021. Arah
dominan 026°; Kecepatan
3,6- 5,7 m/det : 11,8%

jOommma

jOommm 13

Juni 2021. Arah dominan
154°; Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 7,84%

Desember  2021. Arah
dominan 251°; Kecepatan
3,6- 5,7 m/det : 9,46%

§OoNNND 1}

Januari 2022. Arah dominan
013°; Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 18,5%

Maret 2022. Arah dominan
078°; Kecepatan 3,6- 5,7
m/det : 12,9%

§O0NNND 33

Februari 2022. Arah
dominan 025° Kecepatan
3,6- 5,7 m/det : 25,8%

Januari 2012 - Desember
2021. Arah dominan 166°;
Kecepatan 3,6- 5,7 m/det :
8,88%
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Gambar 4. Arah dan Kecepatan Angin Bulanan

Lokasi Studi Periode Januari 2021-Maret 2022

dan Angin Kumulatif 10 tahunan periode 2012-
2021

Tinggi gelombang laut yang dihasilkan
dari angin tergantung dari lamanya angin
bertiup, arah dan luas area tempat
pembentukan gelombang. Semakin lama
angin bertiup, arah yang konstan (menetap)
dan  kecepatan angin  tinggi akan
membangkitkan gelombang tinggi juga.
Ketika gelombang dari laut lepas memasuki
perairan dangkal di pinggir pantai maka
tinggi gelombang akan semakin meningkat
yang dipengaruhi oleh gesekan dasar
perairan yang memiliki kemiringan pantai
yang curam. Gelombang di pantai yang
datang membentuk sudut dengan pantai
maka akan membangkitkan arus susur pantai
(Longshore current).

3.3 Perkiraan
Berdasarkan
Dimensi
Berdasarkan data angin selama
periode 10 tahun, kemudian dihitung untuk
memperkirakan besarnya arus pantai dan
transportasi sedimen di pantai. Pada Gambar
10, disajikan model hidrodinamika 2 Dimensi
untuk  melihat proses terkikis dan
menumpuknya sedimen di lokasi studi yang
dinyatakan dengan bed level thickness
change. Model ini didasarkan pada data
batimetri dan data arah dan kecepatan angin
kumulatif selama periode tahun 2012 sampai
tahun 2021. Arus pasang surut dalam
pemodelan ini tidak dihitung karena berfokus
pada arus susur pantai mengingat perkiraan
kedalaman wilayah penelitian maksimum

Ketebalan Dasar Laut
Model Hidrodinamika 2
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yaitu 3 meter. Data dijalankan (running)
terhitung mulai pukul 00.00 (Local Time) LT,
29 Mei 2022 sampai pukul 00.00 LT, 29 Juni
2022, dengan waktu pengamatan setiap 10
hari sekali.
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Gambar 5. Kondisi Ketebalan Dasar Laut Pada
saatt =0 (29 Mei 2022 Pukul 00.00) WIB

[deg]

-0.0610

-0.0615

-0.0620

-0.0625

-0.0630

-0.0635

-0.0840

-0.0645

-0.0650

-0.0655
Total bed thickness
change [m]

I Above  0.0225
[ 0.0210-0.0225
[ 0.0195-0.0210

-0.0660

0.0180-0.0195
1 0.0165-0.0180
[ 0.0150 - 0.0165
[ 0.0135-0.0150
[ 0.0120-0.0135
[ 0.0105-0.0120

-0.0665

-0.0670

-0.0675

-0.0680

Undefined Value

117.4880

117.4800 117.4920 117.4940
[deg)

08/06/2022 00:00:00

Gambar 6. Kondisi Ketebalan Dasar Laut Pada 8
Juni 2022 Pukul 00.00 WIB
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Gambar 7. Kondisi Ketebalan Dasar Laut Pada
18 Juni 2022 Pukul 00.00 WIB
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Gambar 8. Kondisi Ketebalan Dasar Laut Pada
28 Juni 2022 Pukul 00.00 WIB

Dalam pengamatan pada 29 Mei 2022
(Gambar 5), kondisi awal ketebalan dasar
laut mencerminkan keadaan normal sebelum
perubahan besar terjadi. Sepuluh hari
kemudian, pada 8 Juni 2022 (Gambar 6),
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perubahan yang terlihat disebabkan oleh
fenomena oseanografi seperti arus laut yang
kuat atau gelombang besar yang
menyebabkan redistribusi sedimen. Pada 18
Juni 2022 (Gambar 7), tren perubahan
ketebalan dasar laut lebih jelas terlihat,
dengan kemungkinan peningkatan ketebalan
akibat sedimentasi atau penurunan ketebalan
akibat erosi. Pengamatan terakhir pada 28
Juni 2022 (Gambar 8) menunjukkan hasil
akhir dari proses yang berlangsung selama
periode pengamatan, memberikan gambaran
komprehensif tentang dinamika ketebalan
dasar laut selama sebulan.

3.4 Verifikasi Data

Berdasarkan verifikasi pemodelan yang
dilakukan dengan menggunakan rumus
RMSE (Root Mean Square Error), diperoleh
nilai RMSE vyaitu 0.82. Hasil tersebut
menunjukan bahwa dari kedua variable dapat
dikatakan sesuai dengan dibuktikan dari nilai
RMSE yang mendekati nilai O (nol) (Chaidir &
Tuharea, 2022).

4. KESIMPULAN

Dengan melihat perubahan bed level
thickness change pada Gambar 5 sampai
Gambar 8, dapat diketahui berdasarkan hasil
pemodelan bahwa telah terjadi proses
sedimentasi pada area dekat pantai yang
terletak di sisi kanan revetment sebagai
akibat deploy-nya geobag dan dibangunnya 2
groin di sisi kanannya. Proses transpor
sedimen ini lebih mudah terjadi karena
didukung faktor-faktor seperti geometri
pantainya yang membentuk sudut 30°
dengan arah utara dan arah angin yang
menjadi arah datangnya gelombang utama
(166°), sehingga gelombang datang
menciptakan arus susur pantai lebih kuat.
Terdapat 2 groin yang sudah dibangun,
namun groin tersebut tidak  cukup
berkemampuan menahan gelombang dari
tenggara/selatan dan timur karena struktur
geometrinya pendek dan tenggelam saat air
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pasang sehingga kurang mampu melindungi
pantai di belakangnya.
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